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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan menyimpan potensi alam yang vital bagi pelestarian lingkungan, 

produktivitas ekonomi, serta konservasi air dan tanah. Hutan yang dikelola secara 

berkelanjutan menghasilkan barang dan jasa penting. Karena itu hutan memainkan 

peran penting dalam pembangunan berkelanjutan. Selain menyediakan makanan 

bagi kebutuhan manusia, hutan menyediakan habitat bagi serbuk sari yang 

menentukan keberlanjutan reproduksi pertanian (Riyanto et al., 2020).  

Lahan ialah hamparan ekosistem yang memiliki daratan diluar kawasan 

hutannya lalu diperuntukannya untuk usaha maupun kegiatan ladang maupun kebun 

bagi masyarakat (Kementrian Hutan dan Lahan, 2016a). Pada wilayah lahan 

gambut, diketahui bahwa pada musim kemarau lahan gambut lemah terhadap 

kebakaran apabila terdapat sumber api yang kemudian menjalar tak terkendali. 

Penggunaan api oleh manusia di lokasi rawan kebakaran lahan pada umumnya 

dilakukan secara sengaja, baik itu pada tahap pengolahan lahan pertanian, pada saat 

berburu, membersihkan lingkungan maupun yang berasal dari puntung rokok. 

Permasalahannya sumber api tersebut dapat menimbulkan kebakaran pada hutan 

dan lahan dikarenakan kelalaian manusia karena tidak menjaga sumber api tersebut 

hingga benar-benar padam sehingga api semakin menjalar ke area yang lebih luas 

dan akhirnya tidak terkendali (Maswadi et al., 2021). 

Kebakaran di sebabkan oleh api yang berasal dari proses kimia antara unsur 

panas, bahan bakar, dan oksigen. Untuk mencegah api menyebar, salah satu 

komponen tersebut harus diputus, jika tidak maka proses oksidasi akan terus 

berlangsung (Setyadi & Nanda, 2017). Kebakaran dapat juga bersumber dari 

kegiatan pembakaran pada pembukaan lahan untuk berbagai keperluan, antara lain 

penyiapan lahan untuk pertanian, perkebunan, pemukiman, dan program 

pembangunan lainnya, kebakaran akibat konflik lahan, penyebaran api yang tidak 

disengaja, dan kegiatan ekstraksi sumber daya alam, khususnya di Sumatra dan 

Kalimantan.  Hal  ini   menimbulkan  kerusakan   properti,  mengurangi  kerapatan
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vegetasi, dan penderitaan parah bagi penghuni yang menyebabkan biaya restorasi 

yang mahal (Roslin & et al, 2025). 

Penyebab terjadinya Kebakaran Hutan dan Lahan dengan penyebutan 

lainnya adalah karhutla ada dua faktor. Faktor pertama ialah faktor alami, 

contohnya terjadi petir yang datang tanpa disertai turunnya hujan, letusan gunung 

berapi atau batu bara yang terbakar (Saharjo & Hasanah, 2023). Faktor yang kedua 

ialah disebabkan manusia di antaranya pembukaan lahan baru yang digunakan 

untuk pemukiman, penyiapan lahan dengan cara pembakaran yang tidak terkendali 

yang dapat menyebabkan terjadinya kebakaran (Saharjo & Hasanah, 2023).  

Karhutla menimbulkan tantangan signifikan di dunia (Huidobro et al., 

2024). Karhutla merupakan bencana alam yang umum terjadi, terjadi hampir setiap 

jam di hutan-hutan yang berbeda di seluruh dunia, dan merupakan gangguan utama 

terhadap ekosistem hutan (Li et al., 2023). Banyak negara baru-baru ini mengalami 

kebakaran besar, yaitu karhutla yang membakar lebih dari 40.500 ha, menurut 

National Interagency Coordination Center (NICC), atau berdampak luar biasa 

besar pada manusia dan lingkungan. Tak tertandingi dalam 200 tahun terakhir, 

kebakaran hutan “musim panas hitam” Australia 2019 - 2020 membakar lebih dari 

8 juta ha, dan hingga 67–83% hutan hujan, hutan eukaliptus, dan hutan yang penting 

secara global (Farid & et al, 2024). 

Umumnya, karhutla bukanlah masalah utama di Asia Tenggara, tetapi 

Indonesia mencatat sejarah kebakaran hutan yang menimbulkan kekhawatiran 

(Roslin & et al, 2025). Indonesia berada di Asia Tenggara, kawasan ini memiliki 

iklim tropis yakni musim hujan dan musim kemarau. (Kadir & et al, 2023). Indonesia 

tercatat sebagai negara yang mengalami karhutla tahunan secara konsisten. 

Karhutla menjadi salah satu tragedi besar yang muncul di Indonesia (Purnomo et 

al., 2019). Sejarah karhutla didasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan dimulai sejak awal 1980-an. Karhutla telah terjadi pada rata-rata 

46.882,25 ha setiap tahun. Cakupan kebakaran yang tercatat meliputi hutan alam, 

lahan reboisasi, hutan tanaman industri, dan perkebunan perorangan (Aminah et al., 

2020).  

Karhutla ialah penyebab utama deforestasi dan pelepasan gas rumah kaca. 

Sumbernya sangatlah beragam serta berakar pada alam dan masyarakat. Dampak 
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karhutla langsung dan jangka panjang terhadap ekosistem lanskap secara tidak 

langsung menyebabkan masalah kesehatan masyarakat dan layanan ekosistem yang 

besar, berkelanjutan, dan serius. Kabut asap dari karhutla di Sumatra serta 

Kalimantan ditahun 2015 menyebabkan kerugian lingkungan dan ekonomi yang 

signifikan di Indonesia, Singapura, dan Malaysia (Purnomo et al., 2019).  

Berdasarkan Global Forest Watch (2024), Indonesia mengalami total 

kehilangan tutupan pohon sebesar 26,6 juta ha akibat karhutla selama periode yang 

sama. Catatan karhutla paling ekstrem terjadi tahun 2016 karena fenomena El-Nino 

yang menghilangkan 30% hutan Indonesia. Berdasarkan data dari SiPongi+ (Sistem 

Pemantauan Karhutla) milik Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, tercatat 

dalam waktu 10 tahun terakhir data luas karhutla di Indonesia tahun tahun 2015 

sebesar 2.611.411 ha, tahun 2016 sebesar 438.363 ha, tahun 2017 sebesar 165.483 

ha, tahun 2018 sebesar 529.266 ha, tahun 2019 sebesar 1.649.258 ha, tahun 2020 

sebesar 296.942 ha, tahun 2021 sebesar 358.867 ha, tahun 2022 sebesar 204.894 

ha, tahun 2023 sebesar 1.161.192 ha, tahun 2024 sebesar 376.805 ha. Melalui data 

ini didapatkan tren karhutla di Indonesia yang fluktuatif dan melonjak setiap 4 

tahun (2015, 2019, 2023) (Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, 2025). 

Salah satu penyebab pada tahun 2020 luasnya karhutla menurun karena 

Indonesia sedang dilanda wabah Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk percepatan penanganan COVID-

19 (Presiden Republik Indonesia, 2020b). Pemerintah lalu menetapakan Instruksi 

Menteri dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan 

dari Kegiatan Masyarakat di Wilayah Jawa dan Bali. Wilayah Jawa setelah dilanda 

COVID-19 mengalami penurunan luasnya karhutla menjadi salah satu tragedi besar 

yang muncul di Indonesia. Pada tahun 2020 mencapai 29.008 ha dan menurun pada 

tahun 2021 menjadi 17.356 ha. Wilayah Bali juga mengalami penurunan pada tahun 

2020 mencapai 29 ha dan menurun pada tahun 2021 menjadi 3 ha. Luasnya karhutla 

di Indonesia melonjak tinggi pasca wabah COVID-19, data ini menunjukan tren 

karhutla di Indonesia yang cenderung turun dan naik. Hal ini berhubungan dengan 

strategi dalam pelaksanaan Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan dengan 

penyebutan lainnya adalah dalkarhutla. 
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Dalkarhutla mencakup berbagai upaya dan kegiatan yang meliputi 

pengorganisasian, pengelolaan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana. 

Termasuk pula dukungan evakuasi, penyelamatan, serta manajemen dalam 

dalkarhutla yang tercakup dalam aspek antisipasi atau pencegahan karhutla, 

penanggulangan karhutla, serta tindakan pasca karhutla atau penanganan pasca 

karhutla (Kementrian Hutan dan Lahan, 2016a). Dalkarhutla ditunjukkan untuk 

mengurangi terjadinya karhutla yang dapat menggangu kehidupan dan 

penghidupan (Thoha & et al, 2019).  

Dalam aspek teknis, Indonesia telah mengembangkan teknologi dalam 

sistem informasi karhutla, sistem peringatan dini, deteksi dini dan penanggulangan 

dini kebakaran. Praktik baik pendekatan sosial seperti Masyarakat Peduli Api 

(MPA) dan patroli terpadu telah diidentifikasi dan perlu direplikasi dan 

ditingkatkan (Syaufina & et al, 2024). Deteksi kebakaran kecil jarang berhasil untuk 

pengendalian kebakaran dini. Masalah ini mendesak pemerintah dan departemen 

pemadam kebakaran untuk menemukan solusi deteksi kebakaran kecil sebelum 

menjadi berbahaya (Roslin et al., 2025). 

Karhutla menjadi isu penting yang membutuhkan penanganan menyeluruh, 

karena selain menimbulkan pencemaran lingkungan akibat asap, kebakaran juga 

menyebabkan kerusakan pada potensi hutan serta menurunnya keanekaragaman 

hayati. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pengendalian kebakaran hutan yang 

tepat guna dan hemat sumber daya. Hal ini penting agar upaya penanggulangan 

dapat berjalan efektif tanpa membebani kapasitas pemerintah dan tetap menjaga 

kelestarian lingkungan (Utami et al., 2021). 

Penelitian menggunakan metode tinjauan sistematis atau tinjauan sistematis 

atau systematic review mengenai karhutla menggunakan artikel dari berbagai 

negara pernah dilakukan yang berfokus pada studi-studi yang membahas 

optimalisasi sumber daya dalam pemadaman kebakaran hutan, guna meningkatkan 

efisiensi pengelolaan kebakaran hutan dan mendukung pengambilan keputusan 

dalam strategi manajemen kebakarann (Tezcan & et al, 2025). Penelitian terkait 

topik dalkarhutla di Indonesia telah banyak dipublikasi. Salah satunya berdasarkan 

penelitian di Provinsi Sumatra Selatan, pendekatan pemadaman dalam 

penanggulangan karhutla belum menunjukkan hasil yang optimal dalam 
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pengendaliannya. Oleh karena itu, penguatan mekanisme koordinasi antar lembaga 

perlu diarahkan pada strategi pencegahan. Dalam konteks ini, keterlibatan 

pemerintah desa menjadi kunci agar koordinasi lintas institusi dapat berjalan efektif 

hingga ke tingkat desa (Budiningsih, 2017a). Penelitian dengan menggunakan 

metode tinjauan sistematis pada topik ini belum dilakukan di Indonesia. Maka, 

diperlukan penelitian menggunakan metode tinjauan sistematis yang dilakukan 

dengan tujuan untuk merangkum banyaknya studi penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya guna mengetahui perkembangan suatu sistem yang mampu menangani 

bencana karhutla melalui tinjauan sistematis terhadap studi penelitian terdahulu 

mengenai implementasi strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Karhutla menjadi masalah setiap tahunnya diberbagai negara. Pengendalian 

karhutla di Indonesia masih menghadapi tantangan besar. Melalui tren fluktuatif 

luas karhutla dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan perlunya 

diperhatikannya implementasi strategi pengendalian yang telah dilakukan. Upaya 

seperti pengembangan sistem peringatan dini, pemanfaatan teknologi, pelibatan 

masyarakat lokal seperti MPA, dan penguatan koordinasi lintas sektor termasuk 

pemerintah desa telah dilakukan. Karena itu, diperlukan tinjauan sistematis 

terhadap berbagai studi terdahulu guna mengetahui bagaimana implementasi 

strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan dengan rumusan masalah yang 

diangkat adalah “Bagaimana implementasi strategi pengendalian kebakaran hutan 

dan lahan yang ada saat ini di Indonesia?”.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui implementasi strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan 

di Indonesia. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

A. Mengklasifikasikan berbagai strategi dalkarhutla di Indonesia yang 

telah diimplementasikan, mencakup aspek antisipasi, 

penanggulangannya, serta tindakan pasca karhutla. 
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B. Menelusuri perkembangan strategi dalkarhutla di Indonesia pada 

periode sebelum, saat pandemi COVID-19, dan setelahnya, khususnya 

yang berkaitan dengan mencakup aspek antisipasi, penanggulangannya, 

serta tindakan pasca karhutla. 

C. Melakukan analisis kesesuaian implementasi strategi dalkarhutla 

berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (Permen LHK) Nomor 32 Tahun 2016 tentang 

dalkarhutla, mencakup aspek antisipasi, penanggulangannya, serta 

tindakan pasca karhutla. 

  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis ditunjukkan bagi peneliti lain yaitu sebagai informasi untuk 

studi lanjut terkait dalkarhutla di Indonesia serta memperkuat landasan teori tentang 

implementasi dalkarhutla di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Bagi Praktis 

Manfaat bagi praktis ditunjukkan bagi pemerintah dengan melalui tinjauan 

sistematis, penelitian menyajikan rekomendasi berbasis bukti ilmiah yang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan dalkarhutla di Indonesia. Hasil kajian 

ini dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi 

permasalahan karhutla serta mengembangkan program-program pengendalian yang 

telah berjalan agar menjadi lebih efektif. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

 Pelaksanaan di wilayah Indonesia di Pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan dan 

Sulawesi. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tinjauan 

sistematis pada berbagai database artikel seperti PubMed, Science Direct, Google 

Scholar, Directory of Open Access Journal (DOAJ) dan Garba Rujukan Digital 

(Garuda). 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh melalui 

penelusuran literatur research articles yang tersedia secara daring dan telah 
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dipublikasikan rentang tahun 2015-2025. Penelitian dilakukan pada rentang bulan 

Februari s.d Juli 2025. 

 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Berfokus terhadap implementasi strategi dalkarhutla di Indonesia yang 

mencakup antisipasi, penanggulangan dan tindakan pasca karhutla melalui literatur 

yang telah terpublikasi.
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